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Kabupaten Kerinci memiliki berbagal potensi wisata yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah,
wisata kuliner, dan agrowisata. Penelitian ini menganalisa bagaimana tahap perkembangan objek wisata di
Kabupaten Kerinci; bagaimana karakteristik fisik dan non fisik objek wisata di Kabupaten Kerinci; dan
faktorfaktor yang mempengaruhi tahap perkembangan objek wisata di Kabupaten Kerinci. Variabel yang
digunakan adalah jumlah pengunjung objek wisata, fasilitas objek wisata (primer, sekunder, kondisional,
dan aksesibilitas) dan lembaga pengel ola objek wisata.

Hasil penelitian menunjukkan tahapan perkembangan objek wisata di Kabupaten Kerinci berada pada tahap
perkembangan satu sampai empat, tidak ada objek wisata yang berada pada tahap perkembagan lima
(stagnation). Secararinci, hasil penelitian ini adalah objek wisata di bagian barat Kabupaten Kerinci berada
pada tahap perkembangan satu (exploration); sebelah selatan dan timur Kabupaten Kerinci berada pada
tahap perkembangan dua (involvement); sebelah utara Kabupaten Kerinci berada pada tahap perkembangan
tiga (devel opment); sedangkan objek wisata di selatan dan timur Kota Sungai Penuh berada pada tahap
perkembangan empat (consolidation).

Berdasarkan uji statistik chi square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tahapan
perkembangan objek wisata dengan ketinggian (p-value: 0.198) dan lereng (p-value: 0.178). Sedangkan uji
statistik pada variabel jumlah penduduk dan kepadatan penduduk menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan tahapan perkembangan objek wisata dengan nilai p-value: 0.002 (jumlah penduduk) dan p-value:
0.001 (kepadatan penduduk).

...... Kerinci district has variety of tourist potentials namely nature tourism, cultural tourism, historical
tourism, culinary tourism, and ecotourism. This study analyze how the developmental stage tourism object
in Kerinci regency, how physical and non-physical characteristics tourism object in Kerinci regency, and
factors that influence the development stage of tourism object in Kerinci regency. Variable used isthe
number of visitor tourism object, tourism object facilities (primary, secondary, conditional, and
accessibility) and management institutions of tourism object.

The results showed developmentally tourism object in Kerinci regency at the stage of development one to
four, there is no tourism object at stage five (stagnation). In detail, the results of this study are the tourism
object in the western part of Kerinci regency is one developmental stage (exploration); south and east of
Kerinci regency on two developmental stages (involvement); Kerinci north are at three developmental stages
(development), while tourism object in the south and east of the River City Full on four developmental
stages (consolidation).

Based on chi-square statistical test showed that there was no significant relationship between the
developmental stages of tourism object with height (p-value: 0.198) and slope (p-value: 0.178). While
statistical tests on the variables of population and population density showed a significant association with
developmentally tourism object with p-value: 0.002 (total population) and the p-value: 0.001 (population
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density).



